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SUARA PENGGEMBALAAN 

Mantan dan kandidat Presiden Amerika Serikat, 
Donald Trump ditembak pada hari Sabtu sore 
(13/7/2024), waktu Amerika saat menggelar 

kampanye di Butler, Pennsylvania.  Federal Bureau of 
Investigation/FBI  telah mengidentifikasi pelakunya 
adalah pemuda 20 tahun bernama Thomas Matthew 
Crooks. Tembakan Crooks tidak kena Trump tapi 
menyebabkan satu penonton tewas dan dua lainnya 
terluka. Trump muncul sekitar satu menit dan berkata, 
"Fight! Fight! Fight!" sambil mengayunkan tinjunya ke 
udara. "Tuhan sendiri yang mencegah sesuatu yang tak 
pernah terpikir terjadi," kata Trump seperti dikutip dari 
AFP. Dari peristiwa tersebut kita dapat pelajari bahwa:  

Pertama 
KEMATIAN SEBUAH MISTERI. 
Apa kata Alkitab tentang Kematian? Pengkh. 3:1-2 
mencatat bahwa "Untuk segala sesuatu ada masanya, 
untuk apa pun di bawah langit ada waktunya. Ada waktu 
untuk lahir, ada waktu untuk meninggal, ada waktu untuk 
menanam, ada waktu untuk mencabut yang ditanam". 
Jika waktunya sudah datang, maka tidak ada satu pun 
yang dapat mengelak atau mencegahnya. Manusia 
ditetapkan untuk mati hanya satu kali saja, dan sesudah 
itu dihakimi ((Ibr. 9:27). Namun, ada janji kehidupan yang 
luar biasa setelah kematian: "Jawab Yesus: "Akulah 
kebangkitan dan hidup; barangsiapa percaya kepada-Ku, 
ia akan hidup walaupun ia sudah mati, dan setiap orang 
yang hidup dan yang percaya kepada-Ku, tidak akan mati 
selama-lamanya. Percayakah engkau akan hal ini?" (Yoh. 

11:25-26) Bagi yang percaya kepada Yesus, kematian 
seharusnya bukanlah hal yang menakutkan lagi.  

Ada banyak orang tidak siap ditinggal mati oleh orang 
yang dikasihinya, apakah itu orang tua, pasangan hidup, 
anak, sahabat dll. Namun, Firman Tuhan memberi 
penghiburan: "Selanjutnya kami tidak mau, saudara-
saudara, bahwa kamu tidak mengetahui tentang mereka 
yang meninggal, supaya kamu jangan berdukacita 
seperti orang-orang lain yang tidak mempunyai 
pengharapan. Karena jikalau kita percaya, bahwa Yesus 
telah mati dan telah bangkit, maka kita percaya juga 
bahwa mereka yang telah meninggal dalam Yesus akan 
dikumpulkan Allah bersama-sama dengan Dia" (1 Tes.  
4:13-14). Dalam bahasa Yunani, orang yang "telah 
meninggal" diartikan telah tertidur. Yesus juga berkata 
bahwa Lazarus telah tertidur, padahal ia sudah mati (Yoh. 
11:11-14). Pada saat kedatangan Yesus, mereka yang 
mati dalam Kristus akan lebih dahulu bangkit. Sesudah 
itu, kita yang hidup, yang masih tinggal, akan diangkat 
b e r s a m a - s a m a d e n g a n m e re k a d a l a m a w a n 
menyongsong Tuhan di angkasa. Biarlah kebenaran 
Firman ini menghiburkan kita semua (1 Tes. 4:16-18). 

Kedua 
NUBUATAN dari Brandon Biggs. 
Pada tanggal 15 Maret 2024,  pria bernama Brandon 
Biggs berbicara tentang "visi ilahi". Salah satunya dengan 
sangat jelas dan detail, ia menceritakan upaya 
pembunuhan terhadap Trump. Ia pada saat itu sedang di 
interview Pastor and penulis buku rohani, Steve 



Cioccolanti dan berkata: "Saya melihat ada percobaan 
pembunuhan terhadap Donald Trump. Peluru ini terbang 
di dekat telinganya dan sangat dekat dengan kepalanya 
sehingga merusak gendang telinganya, dan saya melihat 
dia berlutut selama jangka waktu tersebut dan mulai 
menyembah Tuhan" (dikutip dalam video NDTV). 
Penglihatan dan kata-kata nubuatan itu diucapkan 4 
bulan sebelumnya dan begi tu pers is . Ket ika 
menceritakan penglihatannya, Biggs memegang telinga 
kanannya menggambarkan bagian telinga Trump yang 
terkena peluru. Dan pada saat peristiwa penembakan itu 
terjadi, benar-benar telinga kanan Trump yang kena.     

Apa kata Alkitab tentang nubuat?   

1. Karunia bernubuat adalah kemampuan khusus yg 
diberikan Allah kepada anggota Tubuh Kristus untuk 
menerima dan menyampaikan pesan langsung dari 
Allah kpd umat-Nya, baik secara pribadi maupun 
kelompok melalui suatu ucapan yg diurapi Tuhan (Rm 
12:6; 1 Kor. 12:10) 

2. Tujuan Nubuatan: 

• Bagi orang percaya adalah untuk   membangun, 
menasihati dan menghibur (1 Kor. 14:3; 4b). 

• Bagi yang belum percaya adalah untuk 
meyakinkan mereka akan keberadaan/kehadiran 
Allah. 

3. Isi Nubuatan: 
Berhubungan dengan masa lalu, sekarang dan juga 
masa yang akan datang, yang belum terjadi 

4. Menguji Nubuatan: 

• Apakah sesuai Firman Tuhan? 
• Apakah meninggikan diri atau manusia lain atau 

Allah? 
• Apakah nubuatan itu digenapi? 
• Contoh: Nabi Yeremia dan Hananya (Yer. 

28:15-17; 29:10). Hananya menubuatkan bangsa 
Israel dibuang di Babel hanya 2 tahun. Sedangkan 
Yeremia menyampaikan suara Tuhan bahwa 
bangsa ini dibuang di Babel selama 70 tahun. 
Tahun itu juga Hananya yang bernubuat palsu 
mati.  

5. Respon terhadap nubuatan:  

• Jangan padamkan Roh, harus kobarkan karunia 
Allah (1 Tes. 5:19; 2 Tim. 1:6) 

• Jangan anggap rendah nubuatan (1 Tes. 5:20) 
• Ujilah Nubuatan (1 Tes. 5:21) 

Ketiga 
PELAJARAN apa yang kita peroleh dari peristiwa 
penembakan Trump?  

1. Hidup dan mati di tangan Tuhan. Jika belum saatnya 
tidak akan mati. Contoh-contoh lain adalah Sadrakh, 

Mesakh, Abednego di dapur perapian yg 7x 
dipanaskan tidak mati karena ada Tuhan dalam dapur 
perapian tersebut (Daniel 3:23-25). Daniel 
dimasukkan dalam gua singa tapi Malaikat Tuhan 
telah mengatupkan singa-singa yang kelaparan 
tersebut (Daniel 6:23). Yunus yang tidak taat 
dilemparkan ke dalam laut, ditelan ikan besar. Selama 
3 hari dalam perut ikan, Yunus bertobat dan tidak mati 
(Yunus 2).  

2. Tuhan bisa berbicara lebih dulu kepada hamba-Nya 
(Amos 3:7):  "Sungguh, Tuhan ALLAH tidak berbuat 
sesuatu tanpa menyatakan keputusan-Nya kepada 
hamba-hamba-Nya, para nabi". Tuhan yang memakai 
hamba-hamba-Nya untuk bernubuat dalam Alkitab 
adalah Tuhan yang sama yang kita sembah. Ia 
sanggup memakai siapa saja yang mau dipakai-Nya 
untuk meneguhkan rencana dan perbuatan-Nya.  

3. Semua nubuatan harus diuji. Jika nubuatan itu sesuai 
dengan rencana Tuhan dan terjadi, maka kita patut 
membesarkan nama Tuhan.  

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, mari kita terus 
bertumbuh dalam pengenalan akan Tuhan. Melalui 
peristiwa penembaksn Trump, kita belajar bahwa Tuhan 
bisa memakai cara apa saja untuk menyatakan 
kemuliaan-Nya. Tujuan-Nya adalah agar kita semakin 
mempercayakan hidup kita kepada Tuhan, Amin. God 
bless you.  

In His Perfect Plan,  

Agnes Maria 



Hal-hal yang berhubungan dengan dunia mistik akan 
sangat cepat sekali tersebar luas dan menjadi viral, tidak 
terkecuali bagi masyarakat Indonesia. Salah satunya yang 
sedang viral baru-baru ini di media sosial TikTok adalah 
istilah "CEK KHODAM". Meskipun beberapa Content 
Creator atau masyarakat umum menganggapnya sebagai 
gurauan atau iseng belaka, namun tidak sedikit pula yang 
menganggapnya serius. 

Sebenarnya apa istilah "Khodam" itu sendiri? Mari kita 
bahas bersama, termasuk pandangan kekristenan 
mengenai “Khodam". Melansir dari berbagai sumber, 
khodam dapat disebut sebagai sesuatu yang ada 
kaitannya dengan makhluk gaib selain manusia. Khodam 
juga dapat digambarkan sebagai hubungan antara 
manusia dengan mahkluk gaib. Khodam sendiri 
merupakan istilah dari bahasa Arab yang berarti 
pembantu, penjaga, atau pengawal. 

Mungkin beberapa dari kita juga ikut-ikutan akan istilah 
"Cek Khodam" tersebut. Dengan alasan iseng, seru-
seruan, lagi viral, hiburan atau alasan lainnya. Namun kita 
juga perlu memahami bahwa ketika kita mencoba hal-hal 
gaib atau mistik yang berhubungan dengan setan atau 
iblis, maka saat itu juga kita sudah membuka celah bagi 
iblis untuk masuk dalam kehidupan kita. 

Secara tegas firman Tuhan melarang perdukunan, 
ramalan, pemujaan roh leluhur, ritual mistik atau gaib, 
klenik dan sejenisnya untuk alasan apapun. "⁶Orang yang 
berpaling kepada arwah atau kepada roh-roh peramal, 
yakni yang berzinah dengan bertanya kepada mereka, 
Aku sendiri akan menentang orang itu dan melenyapkan 
dia dari tengah-tengah bangsanya." (Imamat 20:6) 

Mengapa kekristenan tidak membenarkan dan tidak 
memperbolehkan praktik "Cek Khodam”? 

1. Khodam adalah tipu daya iblis. 

Iblis akan selalu berusaha untuk tampil seperti Allah bagi 
manusia dengan cara menggunakan tipu muslihatnya. 
Dengan memiliki khodam sebagai pelindung, pembantu 
atau pengawal, merupakan salah satu bentuk tipu 
muslihat iblis.  

2. Andalkan Tuhan, tidak boleh yang lain. 

Jika seseorang mengandalkan hidupnya pada sesuatu 
diluar Tuhan, termasuk pada khodam, maka terkutuklah 
hidupnya (Imamat 20:6 ; Yeremia 17:5-6). Dan bukan 
cuma itu, perlu diketahui bahwa bagi iblis tidak ada hal 
yang diberikan secara cuma-cuma, pasti ada harga yang 
harus dibayar untuk mendapatkan sesuatu dari kuasa 
gelap. 

3. Hanya Tuhan tempat perlindungan yang teguh. 

Tuhan adalah tempat perlindungan yang teguh dan 
sempurna (Mazmur 91:1-2). Jika kita sudah memahami 
bahwa satu-satunya tempat perlindungan teraman di 
dunia ini hanyalah Tuhan Yesus Kristus, mengapa kita 
masih mencoba sesuatu yang lain diluar Kristus. 

Ingat, sesuatu yang viral belum tentu benar. Satu-satunya 
kebenaran mutlak di dunia ini hanyalah kebenaran firman 
Tuhan. Jadi meskipun banyak hal viral diluar sana, 
hendaklah kita sebagai anak Tuhan sungguh-sungguh 
menyaringnya dengan menjadikan firman Tuhan sebagai 
tolok ukurnya. 

Budayakan Membaca, Merenungkan dan Melakukan 
Firman Tuhan setiap hari (Yosua 1:8) 

(Danny Yosua) 

U P D A T E

VIRAL BELUM TENTU BENAR



Trusting God is an essential element of true and saving faith. 
Your faith in God is one of the signs your faith is real and alive. 
In a world filled with uncertainty and challenges, learning to 
rely on God can lead to peace, security, and purpose. When 
the darkness comes and the seas raging, Faith in Christ brings 
hope, like a beacon or the lighthouse in life. Here are three 
fundamental reasons to trust God: 

1. God's Faithfulness 

One of the most compelling reasons to trust God is His 
unwavering faithfulness. Throughout history, God has proven 
Himself trustworthy time and again. The scriptures are filled 
with instances where God kept His promises. We learn about 
God’s faithfulness in the stories of Abraham, Moses, or David 
and many others. They are the living proof that God does not 
waver in His commitments. 

In our modern lives, this faithfulness manifests as assurance in 
times of trouble. When we face challenges, be it illness, loss, or 
financial hardship, we can lean on the promises found in the 
Bible. Philippians 4:19 assures us, “And my God will supply 
every need of yours according to his riches in glory in Christ 
Jesus.” Such promises remind us that God is aware of our 
needs and is committed to providing for us, urging us to lean 
into our trust in Him. 

Moreover, trust in God’s faithfulness leads to a deep sense of 
peace. When we acknowledge His past provisions in our lives, 
it bolsters our confidence for the future. Trusting God invites 
us to abandon worry and anxiety, knowing that He is a faithful 
God. 

2. God's Sovereignty 

Another powerful reason supporting trust in God is His 
sovereignty. Living in a chaotic and unpredictable world, 
recognizing that God is sovereign—that He has ultimate 
authority and control over everything—can bring immense 
comfort. Romans 8:28 reminds us that “we know that in all 

things God works for the good of those who love him.” This 
verse captures the belief that even when circumstances seem 
bleak, God is orchestrating events toward a larger, divine 
purpose. 

Trusting in God's sovereignty also means accepting that we 
may not always understand the full picture. Life’s difficulties 
can challenge our perspectives, but trusting God enables us to 
release the need for complete understanding. Rather than 
grappling with feelings of helplessness, we can affirm our faith 
that God sees beyond our present situation. This trust opens 
the door to experiencing hope amidst despair, allowing us to 
sail through life's ups and downs with grace. 

3. God's Love 

Above all, trusting God is rooted in understanding His 
immense love for us. John 3:16 famously states, “For God so 
loved the world, that he gave his one and only Son.” This 
profound act of love signifies that God is intimately invested in 
the well-being of humanity. When we recognize that God 
loves us unconditionally, trusting Him becomes a natural 
response. 

Understanding God’s love encourages us to rely on His 
guidance, knowing that His intentions are always for our good. 
When we trust in God’s loving nature, we can approach Him 
with our fears, doubts, and struggles, feeling assured that He 
listens and cares. 

In conclusion, trusting God is a crucial aspect of a fulfilling 
spiritual life. His faithfulness, sovereignty, and limitless love 
serve as strong foundations for our trust. As we cultivate a 
deeper relationship with God, we open ourselves to His 
peace, purpose, and direction, ultimately leading to a life filled 
with hope and assurance, no matter the circumstances we 
face. Embrace the journey of trust, and experience God’s work 
in your life. AMEN (ES) 

ENGLISH DEVOTION
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